BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan manajemeagsan khususnya
mengenai bauran produk dan keputusan pembelianukars Variebel yang
diteliti terdiri dari dua variabel yaitu: variabeébas ihdependent variab)edalam
penelitian ini adalah kualitas produk;f>dan saluran pemasaran)X Sedangkan
Variabel terikat dependent variabje dari penelitian ini adalah keputusan
pembelian (Y). Berdasarkan kualitas produk)(>6aluran pemasaran {Xdan
keputusan pembelian (Y) dapat dianalisis sebagakuie tanggapan konsumen
terhadap kualitas produk, tanggapan konsumen tephaistribusi, tanggapan
konsumen terhadap keputusan pembelian, dan sebespgmruhnya kualitas
produk, dan distribusi terhadap keputusan pembebbai paprika.

Pada penelitian ini subjek yang dijadikan peraitadalah responden
yaitu konsumen bisnis yang melakukan pembelian icpbprika pada hotel
berbintang di Bandung. Waktu penelitian akan dikaku pada kurun waktu
kurang dari satu tahun, maka metode yang digunalkatahcross sectional
method karena penelitian ini dilaksanakan dalam kurunktwayang tidak
berkesinambungan dan panjang. Husein Umar (20p2véBgemukakan bahwa
"Cross sectional methaatlalah metode penelitian dengan cara mempeldjpak o
dalam satu kurun waktu tertentu (tidak berkesinamghn dalam waktu

panjang)”. Berdasarkan objek penelitian diatas, anakan dianalisis mengenai
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pengaruh kualitas produk dan distribusi terhadapuktesan pembelian Cabai
Paprika Hade Farm (Survei terhadap Hotel yang mamggn cabai paprika

Hade Farm di Kota Bandung).

3.2 Metodedan Desain Penelitian
3.21 Metode Pendlitian

Penetapan metode yang digunakan dalam penelitianpadean suatu hal
yang sangat penting, karena dengan pemilihan metgaley tepat akan
mempermudah langkah-langkah penelitian yang akdakukan dan untuk
memperoleh data yang dapat dipercaya sehingga dapatapai tujuan atau
kegunaan tertentu.

Berdasarkan tingkat dan bidang penelitian, makas jgenelitian ini
bersifat deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyo (2008:29), penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berfungsi untugneheskripsikan atau memberi
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui datampel atau populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis darbumé kesimpulan yang
berlaku untuk umum. Penelitian deskriptif dilakukamtuk memperoleh
gambaran mengenai kualitas produk, distribusi daputusan pembelian
konsumen pada produk paprika, sedangkan sifat iganeverifikatif menurut
Suharsimi Arikunto (2006:8) pada dasarnya ingin guginkebenaran dari suatu
hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulaa didapangan.

Berdasarkan jenis penelitiannya yaitu penelitiaskdptif dan verifikatif

maka metode yang digunakan dalam penelitian inlahdaxplanatory survey
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Explanatory Surveyadalah suatu survei yang digunakan untuk menjatask
hubungan kausal antara dua variabel melalui pesnghjipotesis, survei dilakukan
dengan cara mengambil sampel dari satu populasindarggunakan kuesioner
sebagai alat pengumpul data. Menurut Kerlinger ydikuitip oleh Sugiyono
(2008:7):

Metode survei yaitu Metode penelitian yang dilakukada populasi besar
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalata diari sampel yang diambil
dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejakigadian relatif, distribusi,
dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologigumapsikologis.

informasi dari sebagian populasi dikumpulkan lamgsdi tempat kejadian
secara empirik dengan tujuan untuk mengetahui g@atddari sebagian populasi
terhadap objek yang sedang diteliti.

Penelitian dengan metodeéescriptive surveydan explanatory survey
dilakukan dengan melihat pada populasi besar aail #an data yang dipelajari

adalah data data sampel yang diambil dari populasi.

3.2.2 Desain Pendlitian

Penetapan metode yang digunakan merupakan suatyahgl sangat
penting, karena dengan pemilihan dan penentuan deet@ang tepat akan
memudahkan langkah-langkah penelitian yang akamakukilan dan untuk
memperoleh data yang dapat dipercaya sehingga dapatapai tujuan dan

kegunaan tertentu.
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Berdasarkan metode penelitian yang digunakan magasuh desain
penelitian. Istijanto (2009:30) mengungkapkan balidgaain riset dapat dibagi
menjadi tiga macam. Pertama, riset eksplanatotil yisain riset yang digunakan
untuk mengetahui permasalahan dasar. Kedua, resirigtif yaitu desain riset
yang digunakan untuk menggambarkan sesuatu, dagakeiset kausal yaitu
untuk menguji hubungan sebab akibat.

Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini, maka deganelitian yang
digunakan adalah riset kausal karena metode peaneliyang digunakan
menjelaskan tentang pengaruh antara kualitas prddaldistribusi cabai paprika

dengan keputusan pembelian konsumen.

3.4 Operasionaliasasi Variabel

Variabel dalam penelitian ini yang variabel beljeslependent
variable) dalam penelitian ini adalah kualitas produky)(dan distribusi (%),.
Sedangkan variabel terikatdgpendent variab)e dari penelitian ini adalah
keputusan pembelian (Y). Skala yang digunanakarandapenelitian ini
menggunakan skala ordinal. Untuk menghindari pénaafsdan kekeliruan
terhadap istilah-istilah yang dipergunakan sehinggaalah yang diteliti ini akan
lebih terarah, maka perlu adanya penjelasan defomerasional dari variabel
penelitian. Operasionalisasi dari masing-masingabat dapat terlihat dalam

Tabel 3.1.
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Tabel 3.1

Operasionaliasas Variabel

Variabel / Sub Konsep Indikator Ukuran Skala No.
Variabel Item
Kualitasproduk | “Definisi konvensional dari
(X2) kualitas adalah sebagai
gambaran langsung dari
suatu produk seperti
performasi, keandalan,
mudah dalam penggunaan,
estetika dan sebagainya.
Dalam definisi stratejik,
kualitas adalah segala
sesuatu yang mampu
memenuhi keinginan atau
kebutuhan pelanggan
(meeting the needs of
customey’. (Fandy
Tjiptono (2005:2))
Kinerjaproduk | Karakteristik operasi pokok « Manfaat penggunaahes Tingkat manfaat Ordinal | X; 1
(X11) pada produk intiqore produk penggunaan produk
produc) yang dibeli
Daya tahan Berkaitan dengan berapal « Mudah busuk » Tingkat mudah busuk | Ordinal | X;2
(X412 lama produk tersebut dapat produk
digunakan. Dimensi ini
mencakup umur teknis
maupun umur ekonomis
penggunaan produk
Ciri-Ciri atau . . * Variasi warna  Tingkat variasi warna | Ordinal | X3
Keistimewaan C'.”'C'r' ‘amb?h‘?‘“ produk, produk cabai paprika  produk cabai paprika
Tambahan yaitu karakteristik sekundef Mengandung . Tingkat mengandung X, 4
(X13) atau pelengkap vitamin A, C dan K vitamin A, C dan K
K eandalan Kemungkinan kecil akan | « Kualitas produk » Tingka kualitas produk Ordinal | X.5
(X14) mengalami kerusakan atay  cabai paprika cabai paprika
gagal dipakai
K esesuaian Sejauh mana karakteristik « Kemampuan dalam | « Tingkat kemampuan | Ordinal | X 6
dengan Spesifikas desain dan operasi memenuhi grade dalam memenuhi
(Xys) memenuhi standar yang Hotel grade Hotel
telah ditetapkan
sebelumnya.
Serviceability Meliputi kecepatan, » Adanya pelayanan | ¢ Tingkat tersedianya | Ordinal | X17
(X16) kompetensi, mudah tentang suara pelayanan tentang
direparasi, serta penanganan konsumen suara konsumen
keluhan yang memuaskarn. . Adanya kecepatan | » Tingkat kecepatan X18

Layanan yang diberikan
tidak terbatas hanya
sebelum penjualan, tetapi
juga selama proses
penjualan hingga purna jua
yang juga mencakup
layanan reparasi dan
ketersediaan komponen

yang dibutuhkan.

menangani keluhan
konsumen

menangani keluhan
konsumen
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Variabel / Sub Konsep Indikator Ukuran Skala No.
Variabel item
Estetika Daya tarik produk terhadap « Daya tarik bentuk » Tingkat daya tarik Ordinal | %9

(X17) panca indera, misalnya produk bentuk produk
bentuk fisik yang menarik,| « Daya tarik warna « Tingkat daya tarik X110
model/desain yang artistik produk warna
warna, dan sebagainya
Kualitasyang Citra dan reputasi produk| « Citra produk » Tingkat citra produk | Ordinal | X.11
Dipersepsikan serta tanggung jawab | « Tanggung jawab + Tingkat tanggung X112
(X1g) perusahaan terhadapnyal  perusahaan terhadap jawab perusahaan
produk terhadap produk
Salur an Saluran Pemasaran adalah
Pemasaran (X,) serangkaian organisasi yang
saling tergantung yang
terlibat dalam proses untul
menjadi produk atau jasa
siap digunakan atau
dikonsumsi
(Kotler dan Keller
(2009:326))
Ukuran Lot + Jumlah produk cabaj « Tingkat jumlah produk| Ordinal %1
(X21) paprika yang dipesap cabai paprika yang
dipesan
Waktu tunggu e Lama waktu| ¢ Tingkat waktu | Ordinal %2
menunggu konsumen menunggu  konsumep
(X22) untuk menerimg  untuk menerima cabai
cabai paprika paprika
K enyamanan Kenyamanan tempat | « Kenyamanan tempat| « Tingkat kenyamanan | Ordinal %3
menyatakan tingkat untuk konsumen tempat untuk konsumen
tempat kemudahan yang disediakan Kemudahan « Tingkat kemudahan X4
(X22) saluran pemasaran bagi| mendapatkan cabai | mendapatkan cabai
pelanggan untuk membelii  paprika paprika
produk tersebut
Varias Produk | Variasi produk menyatakam « Variasi warna cabaji e Tingkat Variasi warng Ordinal %.5
luasnya keragaman yang| paprika cabai paprika
(X24) dibelikan oleh saluran
pemasaran
Pelayanan Pelanggan pendukung | « Pengiriman cabaj ¢ Tingkat  pengiriman Ordinal %6
merupakan pelayanan aprika langsung ke cabai paprika langsun
pendukung tambahan (kredit, tpergpat o . ke temgaltD gstng X7
(X25) pengiriman, instalasi, |« Volume = pembeliar{ + Tingkat volume
perbaikan) yang disediakan besar - mendapatkan pembelian besalr
oleh saluran tersebut diskon mendapatkan diskon
Keputusan consumer behavior is the
Pembelian (Y) study how individual, group,

and organization select,

buy, use, and dispose of
goods, services, ideas, or
experiences to satisfy their
needs and wants'{K otler

dan Keller (2009:190))
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Variabel / Sub Konsep Indikator Ukuran Skala No.
Variabel item
Keputusan konsumen | Pilihan Produk Tingkat keputusan Ordinal Y.l
menyangkut bentuk, ukuranm, pembelian berdasarkan
mutu, corak, dan sebagainya penilaian kualitas
dari produk bersangkutan produk
Keputusan konsumen | Persyaratan Pelayanar] « Tingkat keputusan Ordinal Y.2
tentang persyaratan pembelian berdasarkan
pelayanan Hade Farm persyaratan pelayanz:L
Keputusan konsumen | Pilihan Pemasok Tingkat keputusan Ordinal Y.3
tentang penyalur Hade Farm pembelian berdasarkan
kedekatan lokasi
pembelian
Tingkat keputusan Y.4
pembelian berdasarkan
kelengkapan
persediaan produk
Keputusan konsumen | Waktu Pembelian Tingkat keputusan Ordinal Y.5
tentang kapan harus pembelian berdasarkan
melakukan pembelian dar waktu kebutuhan
frekuensi pembelian
Keputusan konsumen | Jumlah Pembelian Tingkat keputusan Ordinal Y.6
tentang seberapa banyak pembelian berdasarkan
produk yang akan dibeli jumlah kebutuhan
pada suatu saat tertentu. produk
Keragaman metode Metode pembayaran Keputusan pembelian| Ordinal Y.7
pembayaran berdasarkan metode
pembayaran
3.4  Sumber dan Cara Penentuan Data/ Informasi

Sumber data penelitian adalah sumber data yangridipe untuk

penelitian. Adapun data yang diperlukan adalah:

secara empirik kepada pelaku

1. Sumber data primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari hasileptian langsung

menggunakan teknik pengumpulan data tertentu.

54

langsung atau

terlildaigsung dengan




2. Sumber data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari paialdan sumber umum
(buku, internet, majalah, surat kabar dan jurnBBta sekunder diperoleh dari
sumber-sumber yang subjeknya tidak berhubungangslary dengan objek
penelitian, namun mempunyai hubungan dan dapat reaanlolalam memberikan
informasi bagi pelaksanaan penelitian.

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat nieanbketerangan
tentang data.

Menurut kusnendi-Edi Suryadi (2005:51) mengungkaptefinisi-definisi

tersebut antara lain:

a. Data primer yaitu data yang dikumpulkan secara kfiudeh seorang
peneliti dari sumber aslinya.

b. Data Skunder yaitu data yang telah tersedia yakgngiulkan oleh
pihak lain.

Data yang dipegunakan dalam penelitian ini adaedirt dari 3 data yaitu:

1) Data primer data yang diperoleh dari responden,ilgedan pengurus
perusahaan Gade Farm.

2) Data skunder yang diperoleh dai laporan bulananB)Rperusahaan
Hade Farm, laporan dinas pariwisata dan kebudaya@nBandung dan
Dokumen lainnya.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakduk
memperoleh data. Cara pengumpulan data yang dignnd&lam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Studi literatur, yaitu pengumpulan data dengan caempelajari buku,
makalah, internet, majalah ilmiah, dan lain-laingng memperoleh

informasi yang berhubungan dengan teori-teori dams&p-konsep yang
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berkaitan dengan masalah koalitas produk saluramag&ran dan
keputusan pembelian.

2. Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap gigelelitian yang
berkaitan dengan kualitas produk, saluran pemasak@putusan
pembelian, dan data yang diperlukan dalam penglifiang diteliti adalah
ada atau tidaknya unsur produk terhadap keputussmbglian cabai
paprika Hade Farm.

3. Wawancara ifiterview), yaitu teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin. melakukan wawancara kepada pemilik perusahdam bagian
marketing tentang kualitas produk, saluran pemasaran, kespaotu
pembelian dan studi pendahuluan untuk menemukangsalahan yang
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahal-hal dari responden
yang lebih mendalam.

4. Kuesioner, yaitu melakukan penyebaran kuesionerg ydidalamnya
terdapat seperangkat daftar pertanyaan tentangtdsugdroduk, saluran

pemasaran, keputusan pembelian tertulis kepadd (3atepel penelitian).

Dalam menyusun kuesioner, dilakukan beberapa puosetagai berikut :

1. Menyusun kisi-Kisi kuesioner atau daftar pertanyaan

2. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif amaya. Jenis instrumen
yang digunakan dalam kuesioner merupakan instryraeg bersifat tertutup,
yaitu seperangkat daftar pertanyaan tertulis daerti dengan alternatif
jawaban yang telah disediakan, sehingga respondeyahmemilih jawaban
yang tersedia.

Menetapkan pemberian skor untuk setiap item peamyPada penelitian

ini setiap pendapat responden atas pernyataan dilaidengan skalékert.
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3.6  Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel
3.6.1 Populas

Proses pengumpulan data akan selalu dihadapkaameigek yang akan
diteliti baik itu berupa benda, manusia, dan aldsmya atau peristiwa yang
terjadi. Sugiyono (2005:72) mengemukakan definispuytasi, yaitu sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri atas: objatau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang dipdan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Sedangkan menurut Suharsimi (2006:130) menyatakamd “populasi
adalah seluruh objek penelitian”.

Penentuan populasi harus dimulai dengan penentuag jglas mengenai
populasi yang menjadi sasaran penelitiannya yasgpbdi populasi sasaran yaitu
populasi yang akan menjadi cakupan kesimpulan piamelJadi apabila dalam
sebuah hasil penelitian dikeluarkan kesimpulan, anadenurut etika penelitian

kesimpulan tersebut hanya berlaku untuk populasiraa yang telah ditentukan.

Populasi yang akan diambil dalam penelitian inalakd 76 Hotel yang
memakai cabai paprika Hade Farm berada di kota iBandyang diambil

berdasarkan laporan Perusahaan Hade Farm.

3.6.2 Sampd
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan &gadbahan penelitian.
Menurut Sugiyono, bahwa yang dimaksud dengan saaqgebh sebagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populdsrsebut (2008:116). Bila
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populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelaemua populasi yang ada
(karena keterbatasan dana, waktu dan tenaga), pegiaiti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yangethjari dari populasi itu,
kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi.

Untuk menentukan sampel dari populasi yang teldbtagikan, perlu
dilakukan suatu pengukuran yang dapat menghagilkaah n. Husain Umar (2003:59),
mengemukakan bahwa ukuran sampel dari suatu popldgst menggunakan
bermacam-macam cara, salah satunya adalah dengmgunakan teknik slovin

dengan rumus:

N
n=———
1+ Ne?
Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = presentase kelonggaran ketelitian karena Kemala
pengambilan sampel yang maiz dapat ditolelir (¢350,1

76
n=————
1+76(0))?

n=4318
Berdasarkan perhitungan di atas, maka ukuran sampemal dalam

penelitian ini adalah 45 Hotel yang ada di Kota @ary.
3.6.3 Teknik Penarikan Sampel

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambsiampel. Untuk
menentukan sampel yang digunakan dalam peneligedapat berbagai teknik

sampling yang digunakan (Sugiyono.2008:116).
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Teknik sampling yang digunakan dalam pegae ini adalah
Simple Random SamplingCara ini dilakukan karena anggota populasideera
dalam suatu wilayah atau daerah.

Pada penilitian ini penulis mengambil teki8knple Random Sampling
yaitu penarikan sampel secara acak jadi tidak tadbaetapi dapat mewakili
seluruh populasi.

Menurut Suharsimin Arikunto (2006:110) teknik pantilan sampel
harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperehpel yang benar-benar
dapat berfungsi sebagai contoh atau dapat menggkambgopulasi yang

sebenarnya.

3.7.2 Validitas, Reliabilitasdan Hasil Pengujian
3.7.2.1 Pengujian Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkegkat kevalidan atau
keshahihan suatu instrument. Sebuah instrumenttatida valid apabila
mengungkap data dari variabel yang diteliti seteypat.

Menurut Sugiyono (2008:172), “Valid berarti instram tersebut dapat

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur

Untuk menghitung tingkat validitas dapat digunakamus korelasiProduct

Moment Pearsosebagai berikut:

N XY= X))
W x2 - xf sy -(Cvf,

(Suharsimi Arikunto, 2006:170)

r=
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Keterangan :

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

X = Jumlah skor dalam distribusi X

Y = Jumlah skor dalam distribusi Y

X2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

Y2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

n = Banyaknya responden

Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji validitastrumen angket
tersebut adalah sebagai berikut :

1) Memberikan nomor pada angket yang masuk.
2) Memberikan skor pada setiap item sesuai dengant lyang telah ditentukan,
yakni dengan menggunakan kategori 5 Skala Likert.

3) Membuat tabel untuk mendapatkan haryaxy, ZXZ, dan Zyz, sesuali

dengan rumus diatas, dengan mengikuti langkah-&ngkbagai berikut :
a) Mengdinputdata skor setiap item angket
b) Menghitung hargaz x2, dengan mengikuti langkah-langkah sebagai

berikut:

(1) Menghitung mean untuk setiap item angket.

(2) Mengurangkan skor tiap item dengan mean tiap iteehingga
diperoleh harga x.

(3) Mengkuadratkan harga x untuk tiap-tiap item, sengmendapatkan
hargax®.

(4) Menjumlahkan hargx?®, sehingga diperoleh hargg X

c) Menghitung hargaz yz, dengan mengikuti langkah-langkah sebagai

berikut:

(1) Menjumlahkan skor setiap responden, sehingga matidap skor
total untuk tiap responden.

(2) Menghitung mean skor total.

(3) Mengurangkan skor total tiap-tiap responden demgaan skor total,
sehingga diperoleh harga y.

(4) Mengkuadratkan harga vy tiap-tiap responden sehinggadapatkan

hargay®.
(5) Menjumlahkan harga/®, sehingga diperoleh hargE yz.
d) Menghitung hargany, dengan mengikuti langkah-langkah sebagai

berikut:
(1) Mengalikan harga x untuk setiap item angket denbarga v,
sehingga mendapatkan harga xy.
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(2)
3)

(4)

Menjumlahkan harga xy, sehingga mendapatkan hﬁg@(.

Mensubstitusikan harga-hargl xy, sz, dan Zy2 ke dalam
rumus, sehingga diperoleh hargauntuk tiap-tiap item angket.

Mengkonsultasikan hargg, dengan kriteria pengujian validitas.
4) Menghitung Uji-t dengan rumus :

Keterangan:

t = Nilai thitung

r = Koefisien Korelasi hasihiung
n = Jumlah Responden
distribusi (Tabel t) untukl= 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2).

5) Keputusan penguijian validitas instrumen :
Jika hitung > tanel, berarti item istrumen penelitian dianggap layadditl)
Jika hiung < tianer, berarti item istrumen penelitian dianggap tidakdva

(Riduwan, 2008:110)

Untuk mempermudah dan mempercepat dalam pengotidtan maka

penulis menggunakan program SPSS 13.0. Berikutl Babenenyajikan hasil uiji

validitas :

Tabel 3.2

Hasil Pengujian Validitas
Kualitas Produk dan Distribusi Terhadap Keputusan Pembelian

Variabel | No Pernyataan r Hitung r Tabel Ket
Kualitas 1 Tingkat manfaat produk 0.621 0.374 valid
Produk 2 Tingkat budah busuk produk 0.536 0.374 valid
(X1) 3 Tingkat variasi warna produk 0.569 0.374 valid
4 | Tingkat mengandung vitamin A, 0.421 0.374 valid
C,dan K
5 Tingkat kualitas produk cabai| 0.543 0.374 valid
paprika
6 Tingkat kemampuan dalam 0.524 0.374 valid
memenuhi grade hotel
7 Tingkat tersedianya pelayanan 0.709 0.374 valid
konsumen
8 Tingkat kecepatan melayani| 0.640 0.374 valid
konsumen
9 | Tingkat daya tarik bentuk produk 0.375 0.374 valid
10 | Tingkat daya tarik warna produk 0.387 0.374 dvali
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)

11 Tingkat citra produk 0.377 0.374 valig
12 Tingkat tanggung jawab 0.484 0.374 valid
perusahaan terhadap produk
Variabel | No Pernyataan r Hitung r Tabe Ke
Distribusi | 1 | Tingkat jumlah produk cabai 0.678 0.374 valid
(X2) paprika sesuai dengan pesanan
2 | Tingkat waktu menunggu 0.772 0.374 valid
konsumen untuk menerima cabai
paprika
3 | Tingkat kenyamanan tempat 0.450 0.374 valid
untuk konsumen
4 | Tingkat kemudahapn 0.516 0.374 valid
mendapatkan cabai paprika
5 | Tingkat variasi warna cabai 0.441 0.374 valid
paprika
6 | Tingkat pengiriman cabai 0.778 0.374 valid
paprika langsung ke tempat
7 | Tingkat pembelian volume besar 0.554 0.374 valid
mendapatkan diskon
Variabel | No| Pernyataan r Hitung r Tabe Ke
Keputusan| 1 | Tingkat keputusan pembelian 0.788 0.374 valid
Pembelian berdasarkan penilaian kualitas
(Y) produk
2 | Tingkat keputusan pembelian 0.566 0.374 valid
berdasarkan kepercayaan
terhadap merek Hade Farm
3 | Tingkat keputusan pembelian 0.657 0.374 valid
berdasarkan kedekatan lokasi
pembelian
4 | Tingkat keputusan pembelian 0.482 0.374 valid
berdasarkan kelengkapan
persediaan produk
5 | Tingkat keputusan pembelian 0.692 0.374 valid
berdasarkan waktu kebutuhan
6 | Tingkat keputusan pembelian 0.682 0.374 valid
berdasarkan jumlah kebutuhan
produk
7 | Keputusan pembelian 0.481 0.374 valid
berdasarkan metode pembayaran

Sumber : Hasil pengolahan data Mei 2010

Berdasarkan pengujian kuesioner terhadap 30 respoteingan tingkat

signifikasi 5% dan derajat kebebasan (df) n-2 §8842=28), maka di dapat nilai

lravel S€DESar 0,374. Sehingga dapat diketahui bahwaasiem pernyataan dari
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instrumen dinyatakan valid karena skei#.dy lebih besar dari skot.e S€ENINgga
item-tem pernyataan tersebut dapat dijadikan seladafaukur dari variabel yang

akan diteliti.

3.7.2.2 Uji Réliabilitas

Reliabel artinya dapat dipercaya. Reliabilitas nmgmki pada suatu
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapatcdi@e untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen terseiolah baik. Pengukuran
yang memiliki reliabilitas tinggi, yaitu pengukurarang mampu memberikan
hasil ukur yang terpercayé&eliabel). Reliable adalah instrument yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yargas akan menghasilkan
data yang sama (Sugiyono, 2004:267).

Koefisien Alpha Cronbach (@) merupakan statistik yang paling umum
digunakan untuk menguiji reliabilitas suatu instranpenelitian. Suatu instrumen
penelitian diindikasikan memiliki tingkat reliakitis memadai jika koefisiealpha
Cronbachlebih besar atau sama dengan 0,70.

Berikut adalah langkah-langkah untuk menguiji relits:
1. Membuat tabel analisis butir soal,

2. Mencari varian tiap butir soal lalu jumlahkan,

3. Mencari varian total,

4. Masukkan ke dalam rumadphayaitu:

= () (1-22)

(Suharsimi Arikunto, 2006:196)
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Keterangan:

M = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Zﬂobz = jumlah varian butir pertanyaan

T, = varians total

Rumus variansnya adalah:

z XZ _ (z X)2
o —— g Y W W . W rféunto. 2002:160)
n
Dimana :
o? =Varians
X =Jumlah skor
N = Jumlah responden

5. Keputusan uji reliabilitas instrument berdasarkastektuan sebagai

berikut:

Mhitung > l'tabetMaka instrumen dikatakan reliabel

Ihitung < l'tabetMaka instrumen dikatakan tidak reliabel

Suatu instrumen penelitian diindikasikan memilikngkat reliabilitas
memadai jika koefisieralpha cronbachlebih besar atau sama dengan 0,70
(Gujarati, 2003:88). Hal tersebut dapat diartikaahwa pertanyaan-pertanyaan
dalam kuesioner kapanpun dan dimanapun ditanyakesponden akan
memberikan hasil ukur yang sama.

Perhitungan reliabilitas item pada penelitian inggunakan bantuan dari

program SPSS 13.00 Hasil penguijian reliabilitagjdian pada Tabel 3.3 berikut :
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Tabel 3.3
Hasil Pengujian Reabilitas
Kualitas Produk dan Distribusi Terhadap K eputusan Pembelian

No Variabd C @ hitung Ca Keterangan
nominal

1| kualitas Produkx,) 0.752 0.70 Reliabel

2 | Distribusi (%) 0.709 0.70 Reliabel

3 g{e)p“tusa” Pembelian. | 739 0.70 Reliabel

Sumber : Hasil pengolahan data Mei 2010
Pengujian reliabilitas kuesioner dilakukan terhacp responden, dari
hasil pengujian reliabilitas tersebut diketahuiwamilai dari setiap pernyataan
sub variabel dikatakan reliabel, karenaitng > Cominima. S€hingga pernyataan-
pernyataan tersebut kapanpun dan dimanapun ditanysdrhadap responden

akan memberikan hasil ukur yang sama.

3.7.3 Teknik Analisis Data

Kegiatan analisis data dilakukan melalui tiga laalgkdimana dalam
penelitian ini langkah-langkah tersebut diaplikasilsebagai berikut:

1. Menyusun data

Menyusun data dilakukan untuk mengecek kelengkeagem identitas
reponden, kelengkapan data-data yang lainnya is@atadata yang sesuai dengan
tujuan penelitian yang penulis lakukan

2. Tabulasi data

Tabulasi data yang dilakukan dalam penelitian erditi dari langkah-

langkah sebagai berikut :
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= Memberi skor pada setiap item.
» Menjumlahkan item pada setiap item.
= Menyusun rangking skor pada setiap variabel peaelit
Untuk mengkategorikan hasil perhitungan diatasumiidgtan kriteria
penafsiran dari 0% sampai 100%.
3. Pengujian
Mengingat skala pengukuran dalam menjaring dataelpiam ini
seluruhnya diukur dalam skala ordinal, yaitu skgéng berjenjang dimana
sesuatu “lebih” atau “kurang’dari yang lain. Makeala ordinal tersebut harus
dirubah kedalam bentuk skala interval, karena ned@ip syarat pengolahan data
dengan penerapastatistic parametriadengan menggunakanethode Successive
Interval (MSI).
1. Methode Successive Inter(dSl).
Langkah-langkah untuk melakukan transformasi d&@ebut adalah
sebagai berikut :
a. Perhatikan setiap item pertanyaan
b. Untuk setiap item hitung frekuensi (F), berapa oesien yang mendapat
skor 1, 2, 3, 4, 5.
c. Tentukan populasi (P) dengan cara membagi frekugesgan jumlah
responden.
d. Hitung populasi kumulatif.
Hitung nilai Z untuk setiap populasi kumulatif yadigeroleh.
Tentukan nilai skalastale valuelntuk setiap nilai Z dengan rumus

Density at Lower Limit)-(Density at Upper Limit)
(Area below Upper Limit)-(area below pdp Limif)

= o

Scale value=

Data penelitian yang sudah berskala interval selaya akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan varigpeinden serta ditentukan

persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangabuers
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2. Analisis Jalur(path analysis)

Berdasarkan tipe desain penelitian yang merupaisat kausal, maka
teknik analisis data yang digunakan dalam penelita adalah analisis jalur.
Penelitian ini menggunakan analisis jalur untuk emnkan besarnya pengaruh
variabel independen yakni variabel ddalah kualitas produllan variabel X
adalah distribusiterhadap variabel Y vyaitu keputusan pembelian (sEkara
langsung maupun tidak langsung. Perhitungan asaja@ur dapat dilakukan
dengan bantuan prograsoftwareSPSS 13.0.

Struktur hubungan antara; XX, dan Y diuji melalui analisis jalur
dengan hipotesis berbunyi terdapat pengaruh yaguifigian antara kualitas
produk dan distribusi terhadap keputusan pembelian, medadalisis jalur diuji
dengan cara menghitung®Ri> = YPyx12 . Fyx1o. Hasil Ryxi2 menujukkan
pengaruh kualitas prodylXi) dan distribus(X,) terhadap keputusan pembelian
(Y) Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkatgkah sebagai berikut :

a. Menggambar diagram jalur hipotesis

rX1Xx2
/

Gambar 3.1
Diagram Jalur Hipotesis

m
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b. Menghitung matriks korelasi antar variabel

X1 X2 Y

1 rX1X2  rX1Y

Ry = 1y
1
....................................... (1)
c. Menghitung matriks invers korelasi
X1 X2
Rl-l —
C22 (2)
d. Menghitung jalur koefisienyR; ; i = 1 dan 2
Py, Cuy Ci2 Fyx1
Pyxz C.. ryxz
............... 3

e. Hitung sza(l,z,,,x,) yaitu koefisien yang menyatakan determinasi totalX@

terhadap Y dengan rumus sebagai berikut :

X Fyxa
Rovx1.x2) = [Pyxa Rrxa]
Myxo

Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsung patlap variabel.

Pengaruh X terhadap Y :
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1) Pengaruh (X) terhadap Y

Pengaruh langsung R . Prxa

Pengaruh tidak langsung melaluipgfX  =Ryx1 . Ixix2 - Rexe +

Pengaruh total (¥ terhadap Y S e, e (5)
2) Pengaruh (¥ terhadap Y

Pengaruh langsung 8 . Prxe

Pengaruh tidak langsung melaluiffX =Rz . Ixix2 - Rexa  +

Pengaruh total (¥ terhadap Y C R X (5)

Total keseluruhan X terhadap Y SR W (7)

g. Menghitung pengaruh variabel lain () dengan rumus sebagai berikut :

Py = M|'I1 — REY(KIKZ) cveverereereineeeeee et aih e s aenaen s aen e 9)
h. Pengujian secara keseluruhan dengan uji F
Hipotesis statistik uji koefisien jalur secara Kasghan dirumuskan sebagai
berikut :
Ho: PYX1=PYX2=0
HI : sekurang-kurangnya ada sebuah P¥XI
Statistik uji yang digunakan adalah uji F denganus

N—-K=-1D» P.,,,r
( ); vxb2rvxi2 _ (N—-K-DR%xi2 ... (10)

F= .
K@L- Rxi2)

K (1 - Z PYXI 2lvxi ,2)
k=1
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Keterangan:

n = Ukuran sampel
k = Variabel bebas
R%yyi = Pengaruh langsung

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yéiagikan ialah:

Jika F hitung>dari F tabel,dditolak artinya X berpengaruh terhadap Y
JikaF hitungdari F tabelHoditerima artinya X tidak berpengaruh terhadap Y

I. Pengujian secara individual dengan uji t

Tolgk Hojik“at hitgngz ttabel (0,05) (n-k-1)
Terima Hjika t hitung < fapel (0,05) (n-k-1)

Ra Pxi = Pixi
1- R? - +C. +2C.
(L= Rvoax2))(C; +C; +2C;) (1)
(n-k-1)

Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan unpdtesis yang
diajukan menurut Sugiyono (2009:185
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yéiagikan adalah :

Jika tiung > tabeimaka Hditolak dan H diterima
Jika hiung < tavemaka Hditerima dan Hditolak

Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebetkgar?) serta pada uiji

dua pihak.
Tabel 3.4
Interpretas Nilai Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Sugiyono (2008:250)
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